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SARI

Secara administrasi daerah penelitian terletak di Kecamatan Weru, Kabupaten
Sukoharjo, Provinsi Jawa Tengah. Metode penelitian yang digunakan adalah metode
pemetaan geologi permukaan (geological surface mapping). Metode ini bertujuan untuk
memperoleh data — data geologi yang tersingkap di permukaan bumi meliputi data
stratigrafi, geomorfologi, struktur geologi, geologi lingkungan yang mencakup sumber
daya dan bencana geologi.

Satuan geomorfologi daerah penelitian dibagi menjadi 6 satuan, yaitu Satuan
Perbukitan & Lereng Landai — Curam Menengah Denudasional (D1), Satuan Perbukitan
& Lereng Curam Menengah — Curam Denudasional (D2), Satuan Dataran Denudasional
(D5), Dataran Endapan Sungai Fluvial (F1), Tubuh Air (F2), Perbukitan Denudasional
Vulkanik (V14). Stratigrafi daerah penelitian dapat dibagi menjadi 6 satuan batuan yang
dari tua ke muda adalah Satuan Breksi Vulkanik Mandalika, Satuan Breksi Andesit
Sisipan Batupasir Tufan Mandalika, Satuan Breksi Autoklastika Mandalika, Satuan Tuf
Semilir, Satuan Kalkarenit Wonosari, kemudian Endapan Pasir Aluvial. Struktur
geologi yang berkembang adalah Sesar, dan Sinklin. Geologi Lingkungan berupa
sumber daya yang dimanfaatkan di daerah penelitian adalah persawahan serta tambang
galian C, sedangkan potensi bencana geologi berupa gerakan tanah.

Berdasarkan uji geokimia XRF (X-Ray Fluorescence) disimpulkan bahwa
batugamping pada Satuan Kalkarenit Wonosari terdapat 2 jenis batugamping yang layak
untuk dijadikan bahan baku semen Portland yaitu Kalkarenit (Packstone), dan
Kalsirudit (Floadstone), sedangkan pada batugamping jenis Kalsilutit (Mudstone) tidak
layak untuk dijadikan bahan baku semen Portland dikarenakan nilai kandungan CaO
terlalu rendah untuk masuk ke dalam standar bahan baku semen Portland, yaitu 34,07%.

Kata Kunci : Geologi, X-Ray Fluorescence, Batugamping, Portland
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